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PENDAHULUAN

A. Latar Belakang
Upaya untuk meningkatkan Sumber Daya Manusia yang berkualitas

Dewasa ini, pendidikan merupakan salah satu aspek utama sasaran pembangunan

bangsa Indonesia yang orientasinya adalah peningkatan Sumber Daya Manusia

(SDM) vang berkualitas. Pembangunan nasional di bidang pendidikan merupakan

bagian dan upaya mencerdaskan kehidupan bangsa dan meningkatkan kualitas

manusia di Indonesia.

Pendidikan merupakan usaha dasar dan terencana untuk mewujudkan

suasana belajar dan proses nembelaiaran agar peserta didik secara aktif

mengembangkan potensi dirinya untuk memiliki kekuvatan spiritual keagamaan,

pengendalian diri, kepribadian, kecerdasan, akhlak mulia, serta keterampilan vang

diperlukan dirinya dan masyarakat.

Kurikulum pendidikan dasar dan menengah, terdapat berbagai macam
disiplin ilmu yang tidak dapat dipisahkan dengan pendidikan secara keseluruhan.
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yugaran iasmani dan kasehatan,

Kebugaran jasmani adalah kesanggupan dan kemampuan tubuh




setelah seseorang melakukan suatu ke g iatan / aktivitas, masih me mpggygi Q[_]kL}_p

semangat dan tenaga untuk menikmati waktu senggangnya dan untuk keperluan-

keperluan lainnya yang mendadak

Pendidikan Jasmani adalah proses pendidikan yang memanfaatkan

aktifitas jasmani  dan direncanakan secara sistematik bertujuan untuk

meningkatkanindividu secara organik, neuromaskuler, perseptual, kognitif, sosial,

danemosional (Soepartono, 2003:1). Nadisah (2005:15) mengemukakan

bahwa pendidikan jasmani adalah bagian dari pendidikan (secara umum)
ng melibatkan mekanisme gerak tubuh
manusia dan menghasilkan pola-pola perilaku pada individu yang

bprqn‘noknf 1. Tidak ada pQD

dikan vang tidak mempunyai sasaran. Dan tidak ada

pendidikan yang lengkap tanpa adanya pendidikan jasmani, karena gerak sebagai

aktifitas jasmani adalah dasar bagi manusia untuk mengenal dunia dan dirinya

........ unia qaar waiaya

kesehatan serta keterlibatan lembaga

meningkatkan olahraga di

Salah satu olahraga yang diminati oleh masyarakat di Provinsi Gorontalo
adalah cabang olahraga bela diri yaitu Pencak Silat. Olahraga Pencak Silat
merupakan salah satu cabang olahraga yang menjadi andalan di Provinsi

Gorontalo. Hal ini dapat dibuktikan dengan adanya keberhasilan pesilat-pesilat
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Pencak silat adalah hasil budaya manusia Indonesia untuk membela,

mempertahankan eksistensinya dan integritasnya terhadap lingkungan hidup/ alam

sekitarnya untuk mencapai keselarasan hidup guna meningkatkan iman dan talorra

kepada Tuhan Yang Maha Esa. Ada beberapa aspek yang terkandung di

dalamnya, antara lain; catur tunggal | unsur seni, beladiri dan olah raga. Keempat
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aspek tersebut selanjutnya mendasari pengembangan pencak silat menjadi empat

rujuan, vaitu: 1) pencak silat mental spiritual. 2) pencak silat bela diri. 3) pencak

silat seni . 4) pencak silat olahraga. 5) pencak silat sebagai pendidikan

tot untuk

melakukan kontraksi cuna

Kekuatan adalah l\emampna;

keseluruhan.

Dalam latihan pencak silat juga banyak cara dan kemampuan yang dapat
dilakukan dan dikuasai salah satunya adalah sapuan belakang (sirkel). Sapuan
belakang merupakan salah satu kemampuan dasar dalam pencak silat yang
dilakukan dengan serangan menyapu kaki dengan sasaran pergelangan kaki.
Untuk melakukan serangan sapuan belakang diperlukan daya tahan tubuh yang

untuk mempert rtahankan dava tahan tubuh,dan latihan untuk kekuatan otot paha

salah satunya adalah latihan squat jump. Karena squat jump merupakan suatu

1 otot. Dencan sguat iump motorik kasar
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seorang pesilat akan terstimulasi, jadi lebih terampil, karena bisa belajar tentan

SUOIALS LERS ,,,,}_} L L LT B L) Fa 8 pat ;

kekuatan otot paha terhadap siswa SMA Negeri 4 Gorontalo tentang kemampuan

untuk melakukan sapuan belakang adalah untuk menmoknﬂmn kebugaran

jasmani, mental dan psikomotor terhadap siswa yang dilaksanakan di SMA

Negeri 4 Gorontalo.

SMA Negeri 4 Gorontalo sebagai sekolah pusat sumber belajar berbasis

keunggulan lokal menuju sekolah berdaya saing serta mampu menyiapkan siswa

berwawasan IPTEK, dan memiliki IMTAQ sehat Jasmani dan Rohani. Siswa

SMA Negeri 4 Gorontalo khususnya siswa kelas X sangatlah antusias mengikuti

olahraga Pencak Silat, namun mereka belum menguasai teknik-teknik dasar dalam

olahraga Pencak Silat khususnya dalam penguasaan sapuan belakang. Hal ini

disebabkan oleh karena di dalam latihan sapuan belakang memiliki berbagai

macam teknik-teknik dasar sikap awal, kuda-kuda, putaran badan dan kaki, serta

sasarannya.

mengem bnnokan kemnmmn sapuan rebah hrﬂ'ﬂmho maka hal

Untuk danat m

ini tidak lepas dari suatu proses berlatih, yang harus dilakukan secara teratur.

Keteraturan yang dimaksud yaitu menyangkut penyusunan program latihan yang

baik, pemilihan bentuk-bentuk latihan yang tepat, penempatan tujuan dan sasaran

dari suatu latithan serta masih ban‘mk hal lainnva termasuk k
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erlatih. Latihan kondisi fisik adalah suatu bhagian latihan yang harus diperhatikan

dalam penyusunan suatu latihan. Oleh karena itu, dengan adanya kondisi fisik

yang baik akan memberi kontribusi yang sangat besar dalam upaya pencapaian

prestasi secara maksimal, di samping latihan kekuatan dan mental dan mental.

Untuk d apat mengemhamﬂmn latthan kekuatan otot naha maka harus

ditunjang dengan komponen-komponen kondisi fisik yang merupakan syarat
dalam melakukan serangan sapuan rebah helakang yang benar seperti kekuatan,
kecepatan, keseimbangan, kelentukan, kelincahan dan pengembangan koordinasi,
dengan demikian komponen-komponen tersebut haruslah dilatih dengan baik.

Sebab lemah salah satu komponen fisik akan mengakibatkan melemahnya dan

ak efektivitas dalam melakukan sapuan rebah belakang padg caban

pencak silat.

Dari berbagai komponen-komponen kondisi fisik di atas, maka kekuatan
memegang peranan yang sangat penting dalam olaharaga pencaksilat khususnya
dalam melakukan sapuon rebah belakang. Kekuatan yang dimaksud adalah
kekuatan otot paha, karena dengan adanya kekuatan otot paha yang baik maka
seorang pesilat dapat melakukan sapuan rebah belakang dengan baik pula, tetap

o

hal ini harus ditunjang dengan komponen-komponen kondisi fisik yang dapat

menmokatknn dan berpengan ruh pad
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olahraga pencak silat.

Sejalan dengan itu kenyataan yang terjadi di lapangan khususnya pbanyak

o o

ada siswa SMA Negeri 4 Gorontalo masih banyak siswa yang belum menguasai



belakang dalam olahraga pencak silat.

Berdasarkan latar belakang masalah di atas maka penulis tertarik untuk
melakukan penelitian tentang “Pengaruh Latihan Kekuatan Otot Paha Terhadap
Kemampuan Sapuan belakang Pada Cabang Pencak Silat Di Sma Negeri 4

t=3 t=

Gorontalo”.

B. Identifikasi Masalah
Dari latar belakang di atas maka peneliti mengedentifikasi masalah
sebagai berikut :
1. Siswa yang ada di SMA Negeri 4 Gorontalo belum bisa melakukan
sapuan rebah belakang pada cabang olahraga pencak silat.
2. Bagaimana minat bakat terhadap olahraga pencak silat.

3. Apakah dengan latihan kekuatan otot paha bisa bermanfaat terhadap

siswa SMA Negeri 4 Gorontalo.



C. Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang dan identifikasi masalah di atas, maka masalah

dalam penelitian ini dapat dirumuskan sebagai berikut :

“Apakah terdapat Pengaruh Latihan Kekuatan Otot Paha Terhadap
Kemampuan Sapuan belakang Pada Cabang Pencak Silat di SMA Negeri 4

Gorontalo?”

=)

Tujuan Dan Manfaat Penelitian
1. Tujuan Penelitian

Berdasarkan rumusan masalah di atas tujuan penelitian yang hendak

dicapai dalam penelitian ini adalah untuk mengetahi seberapa besar

Pengaruh Latihan Kekuatan Otot Paha Terhadap Kemampuan Sapuan

Rebah Belakang Pada Cabang Olahraga Pencak Silat Di SMA Negeri 4

Gorontalo.

2. Manfaat Penelitian

a) Manfaat Teoritis

Merupakan suatu tambahan ilmu pengetahuan bagi
Pembina, pelatih, serta guru pendidikan jasmani dalam upaya
penyempurnaan latihan kekuatan otot paha dalam hal ini adalah
latihan squat jump sehingga bisa bermanfaat bagi guru pendidikan

jasmani serta membantu meningkatkan kemampuan siswa dengan

hasil yang optimal dalam melakukan sapuan rebah belakang.
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Manfaat Praktis

Bagi peneliti, siswa, dan sekolah dalam melakukan latihan
kekuatan otot paha pada saat melatih kebugaran pada siswa dan
akan meningkatkan keterampilan pada pelaksanaan penelitan serta
meningkatkan profesionalisme seorang guru demi perbaikan
pembelajaran dikelas. Dengan demikian peneliti ini dapat

memberikan sumbangsi pemikiran demi meninggkatkan mutu

sekolah secara keseluruhan baik dari segi akademik maupun non

akademik.



